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Absrtak 

 Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atma Jaya Yogyakarta, merupakan 
salah satu perpustakaan yang berada di bawah naungan Universitas Atmajaya 
Yogyakarta. Perpustakaan adalah layanan informasi. Perpustakaan hadir sebagai 
tempat dalam proses pencarian referensi dan ide / gagasan baru. Begitu juga dengan 
hadirnya Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atma Jaya Yogykarta. Namun seiring 
dengan perkembangan teknologi, peran perpustakaan sebagai pusat layanan 
informasi semakin menurun. Salah satu faktor penyebabnya adalah perpustakaan 
tidak memperhatikan tingkat kenyamanan ruang bagi penggunanya. Perpustakaan 
Perlu pembaruan agar perpustakaan tidak hanya sekedar layanan membaca atau 
peminjaman buku. Perancangan ulang ruang perpustakaan dapat menjadi solusi 
alternatif untuk meningkatkan jumlah kunjungan perpustakaan. Konsep yang 
diterapkan pada desain Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atma Jaya Yogyakarta 
adalah Layanan Pencarian. Konsep ini berangkat dari visi dan misi perpustakaan 
yang menyatakan bahwa Perpustakaan Atma Jaya hadir sebagai pusat pelayanan 
informasi dan referensi yang prima dengan melaksanakan pelayanan dengan penuh 
kasih dan keberanian. Konsep ini bertujuan untuk lebih memperhatikan pelayanan 
di perpustakaan, penyediaan ruang yang nyaman juga merupakan bagian dari 
pelayanan perpustakaan. Dari konsep tersebut diharapkan Perpustakaan Atma Jaya 
Yogyakarta dapat menjadi service center yang unggul dengan sistem dan ruang 
perpustakaan yang baru. 

Kata kunci : Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 
informasi, layanan, search service 

 
Abstract 

 Atma Jaya University Yogyakarta Campus 4 Library, is one of the libraries 
under the auspices of Atmajaya University Yogyakarta. Libraries are information 
services. Libraries exist as a place in the process of finding references and new 
ideas / ideas. Likewise with the presence of the Atma Jaya Yogykarta University 
Campus 4 Library. However, along with technological developments, the role of 
libraries as information service centers is decreasing. One of the contributing 
factors is the library does not pay attention to the comfort level of space for its 
users. Libraries Need renewal so that libraries are not just reading or lending 
services. Redesigning the library space can be an alternative solution to increase 
the number of library visits. The concept applied to the design of the Atma Jaya 
Yogyakarta University Campus 4 Library is a Search Service. This concept departs 
from the vision and mission of the library which states that the Atma Jaya Library 
is present as an excellent center for information and reference services by carrying 
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out services with love and courage. This concept aims to pay more attention to 
services in the library, providing a comfortable space is also part of library 
services. From this concept, it is hoped that the Atma Jaya Yogyakarta Library can 
become a superior service center with a new library system and space. 

Keywords: Atma Jaya Yogyakarta University Campus 4 Library, information, 
services, search services 

 
A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 
Secara etimologis, perpustakaan berasal dari kata “ Pustaka,” yang berarti 

buku. Buku atau kitab adalah rangkaian tulisan berisi buah pikiran manusia 
yang sekaligus merupakan cermin budaya bangsa yang mengungkapkan rasa, 
cipta , dan karsa guna dibaca orang lain. Sementara perpustakaan mengandung 
arti kumpulan buku – buku yang disusun, ditata secara rapi, teratur menurut 
sistem tertentu, berdasarkan disiplin ilmu yaitu ilmu perpustakaan ( Koswara, 
1998 : 1 ).  

Perpustakaan di nyatakan sebagai jantungnya dunia pendidikan karena 
berbagai macam informasi bisa kita dapatkan di perpustakaan. Namun di era 
teknologi perpustakan semakin di tinggal kan dengan adanya berbagai media 
dan informasi yang tersedia di internet, dan di dukung dengan banyaknya situs 
web yang menyediakan e-book (buku dalam bentuk file yang dapat di download 
semua orang) , sangat praktis dan membuat mahasiswa atau banyak orang lebih 
memilih duduk di cafe, rumah, atau tempat santai lain untuk mencari buku 
digital melaui situs web. Mengenal ciri khas ruangan perpustakaan yang 
monoton dengan susunan buku dan ruang yang yang di penuhi kursi dan meja, 
membuat banyak orang mulai jenuh dengan perpustakaan dan beralih pandang 
ke ruang lain.  

Perpustakaan hadir sebagai salah satu upaya untuk memelihara dan 
meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar. Perpustakaan 
sebagai wadah perantara masyarakat dengan ilmu pengetahuan di muka bumi 
yang tercatat dan tersusun rapi. Oleh karena itu, perkembangan perpustakaan 
tidak dapat dilepaskan dari perkembangan masyarakat. Semakin 
berkembangnya masyarakat pun tak bisa di hindari menjadi salah satu fakta 
perkembangan lembaga pendikikan yang semakin meningkat.  

Universitas Atma jaya yogyakarta merupakan salah satu universitas swasta 
terbesar di yogyakarta, Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) terletak di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), didirikan tahun 1965 dan dikelola 
oleh Yayasan Slamet Rijadi - Yogyakarta, di bawah lindungan Santo Albertus 
Magnus. Membuat mahasiswa/siswi (khususnya mahasiswa/siswi UAJY) dan 
masyarakat luas kembali mengerti peran perpustakaan di tengah institusi, dan 
menjadi konsumen yang aktif adalah tantangan yang menarik untuk mendesain 
sebuah ruang perpustakaan, pendesain ingin membungkus perpustakaan dengan 
sesuatu yang baru dan inovatif. Menjawab permasalahan tersebut dengan 
meneliti gaya hidup mahasiswa/siswi di era perkembangan teknologi, karena 
sebuah ruang baiknya mampu memberi kebutuhan konsumen tidak dengan isi 
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nya saja, namun menawarkan suasana yang menjadi sumber daya tarik dalam 
mendesain ruang perpustakaan. 

Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan sistematis, secara langsung 
ataupun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar 
mengajar. Hal ini, terkait dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan 
adanya perbaikan metode belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa 
dipisahkan dari masalah penyediaan fasilitas dan sarana pendidikan. Tujuan 
perpustakaan adalah untuk membantu masyarakat dari berbagai jenis 
kedudukan dan segala umur dengan memberikan kesempatan dengan dorongan 
melalui jasa pelayanan perpustakaan.  

Perubahan ruang dan sistem layanan pada perpustakaan merupakan jawaban 
utama untuk mengajak berbagai orang kembali lagi memakai perpustakaan, 
karena sebuah perubahan perpustakaan mampu memberi sudut pandang baru 
bagi pengguna nya. Perubahan yang dapat diterapakan pada perpustakaan. 

 
2. Metode Perancangan 

Metode perancangan yang digunakan dalam merancang interior 
Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atmajaya Yogyakarta, menggunakan 
metode proses desain yang diterapkan oleh Rosemary Killmer pada buku 
Designing Interior (1992 :156). Menurut (kilmer, 2014) Proses desain adalah 
sekumpulan urutan tahapan yang memiliki hubungan timbal balik pada tiap 
tahap penyusunnya. Proses desain menurut Killmer terbagi pada dua tahap, 
yaitu analisis dan sintesis. Dua tahap ini kemudian dibagi kepada beberapa 
tahap yang lebih spesifik. Tahap analisis terdiri dari tahap commit, state, collect,
analyze. Sedangkan tahap synthesis terdiri dari tahap ideate, choose, implement, 
evaluate. 

 

Gambar 1. Bagan Metodologi Desain 
(Sumber : Kilmer, Rosemary, 1992) 
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Berikut penjelasan dari metode desain yang digunakan: 

1. Commit, tahap mengidentifikasi permasalahan. Tahap ini dapat dilakukan 
dengan mengenali prioritas permasalahan yang harus dihadapi bagi desainer 
pada sebuah proyek interior. 

2. State, tahap menetapkan masalah, dengan cara membuat checklist 
permasalahan apa saja yang harus diselesaikan pada sebuah proyek, 
kemudian membuat perception list, berupa pihak mana saja yang perlu 
diambil pendapatnya terhadap proyek yang sedang dilaksanakan.  

3. Collect, tahap mengumpulkan fakta dan informasi terkait proyek yang 
dilaksanakan. Dapat dengan cara survey, interview, atau metode research 
lainnya. 

4. Analyze, tahap menganalisa masalah dari data yang telah dikumpulkan. 
Dengan membuat diagram hubungan antar ruang dengan diagram bubble 
dan diagram matrix. Pada diagram dimasukkan aspek-aspek penting seperti 
kategorisasi zona, hubugan ruang, sirkulasi, view, dan sebagainya. 

5. Ideate, tahap mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep. Pada 
konsep skematik sudah ditentukan pembagian ruang dan sirkulasi secara 
lebih jelas dan spesifik dibanding sketsa diagram bubble pada tahap 
sebelumnya. 

6. Choose, tahap memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari ide-
ide yang ada. 

7. Implement, tahap melaksanakan penggambaran dalam bentuk pencitraan 2D 
dan 3D serta presentasi yang mendukung. 

8. Evaluate, adalah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah mampu 
menjawab brief serta memecahkan permasalahan. 

B. DATA LAPANGAN 

1. Data Proyek 
a. Nama Proyek : Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atma Jaya    

Yogyakarta 
b. Pemilik : Universistas Atma Jaya Yogyakarta 
c. Alamat : Jl. Perpustakaan Pusat Kampus IV Gedung Teresa

Babarsari No.6 Yogyakarta 
d. Luas Area             : 3144 m2 
e. Jumlah Lantai       : 5 
f. Jumlah lantai yang akan di desain : 2 (lantai dasar dan lantai satu )  
g. Luas Area yang akan di desain      : 1.200 m2           

C. PEMBAHASAN DAN HASIL DESAIN  
1. Permasalahan Desain 

a. Bagaimana mendesain ruang perpustakaan yang informatif, dan 
menciptakan ruang perpustakaan yang mampu meningkatkan daya tarik 
pengunjung terhadap perpustakaan? 

b. Bagaimana mendesain ruang perpustakaan dengan memperhatikan 
sistem layanan dan fasilitas layanan perpustakaan? 
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2. Konsep Perancangan 
 

 
 

Gambar 2. Concept Brainstorming 
(Sumber : Penulis 2020) 
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Konsep perancangan Perpustakaan Kampus 4 Universitas Atma 
Jaya Yogyakarta, berangkat dari semboyan universitas atma jaya yaitu 
serviens in lumine  veritatis yang berasal dari bahasa latin, yang artinya 
melayani dalam cahaya kebenaran. kata-kata ini tertera pada logo 
Universitas Atma jaya.  Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) 
adalah lembaga pendidikan tinggi swasta yang didirikan oleh kaum 
awam Katolik. Universitas Atma jaya di kenal dengan ciri khas 
pelayanan yang sangat menekankan nilai-nilai kerohanian. Seperi 
melayani dalam cinta kasih, melakukan segala sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang di ajarkan oleh kepercayaan yang di anut. Yang artinya 
melayani atau melakukan segala sesuatunya dengan rendah hati dan 
tidak lari dari nilai-nilai kebenaran. 

Search Service adalah konsep yang di angkat dalam pencangan 
perpustakaan UAJY melalui concept brainstorming, yang berarti 
layanan pencarian. Perpustakaan merupakan layanan informasi yang 
diharapkan dapat menjadi gerbang utama bagi setiap penggunanya. 
Perpustakaan di ibaratkan sebagai sebuah mercusuar yang berada di 
tengah-tengah universitas dan masyarakat sekitar. Mercusuar dikenal 
sebagai sebuah menara dengan sumber cahaya nya yang berguna dalam 
menuntun para awak kapal laut untuk menemukan alur menuju 
pelabuhan atau tempat tujuan . Demikianpun Perpustakaan Atma Jaya 
diharapkan kan dapat menjadi di sebuah mercusuar yang menuntun dan 
mengarahkan para pengguna dalam proses pencarian informasi referensi 
dan ide atau gagasan baru. 

 

Gambar 3. Sketsa Penerapan Konsep 
(Sumber : Penulis 2020) 
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Berdasarkan konsep Seach Service, tema yang akan 
diterapkan pada perancangan perpustakaan kampus 4 UAJY 
adalah Upgrade, yang berarti pembaharuan atau peningkatan. 
Pembaharuan yang di maksud mengarah pada sistem dan ruang 
perpustakaan yang masih menerapkan sistem layanan yang lama, 
dan suasana ruangan yang formal. Perpustakaan perlu 
pembaharuan, seperti salah satu contoh nya adalah menganti 
suasana ruang yang formal menjadi informal. Perubahan atau 
penambahan ruang dapat memberi dampak bagi siklus aktivitas 
di perpustakaan, sehingga ada siklus aktivitas baru, dan 
perpustakaan tidak lagi selalu tentang membaca dan meminjam 
buku, atau sekedar mampir. Penerapan tema ini di terapkan 
dengan penambahan ruang baru di perpustakaan dengan 
pengadaan coffee shop dan book store di lantai dasar.  

 
Gambar 4. Theme Brainstorming 

(Sumber : Penulis 2020) 

 

Penerapan selanjutnya di terapkan pada pembaharuan system 
layanan perpustakaan, seperti : 

i). ada nya ruang digital library yang akan memudahkan 
pengguna dalam pencarian informasi dalam proses yang cepat. 

ii). e-book station, yang bertujuan untuk memudahkan para 
pengguna untuk mengakses buku dalam bentuk digital, yang 
dapat di akses dengan sistem download melalui id mahasiswa 
atau akun khusus bagi pengunjung dari luar kampus UAJY.  

iii). Penyediaan area khusus self service loans (pengembalian 
buku secara mandiri) dan area khusus untuk book drop service 
(pengembalian buku secara mandiri). 

 
Gaya yang diterapkan pada perancangan perpustakaan kampus 

4 UAJY adalah gaya natural modern yang di padu padankan dengan 
gaya kontemporer. Gaya natural modern memiliki penekanan pada 
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keaslian material. Penggunaan karakteristik asli material seperti 
kayu, beton serta kaca diterapkan pada elemen pembentuk ruang 
seperti dinding, lantai dan plafon. Gaya modern mengarah pada 
desain dengan perpaduan garis vertikal dan horizontal, simpel, dan 
minim ornamen. Suasana ruang yang ditimbulkan pada dengan 
menerapkan tema natural modern akan menghasilkan suasana yang 
homey, cozy dan soft. Gaya natural modern dipadukan dengan gaya 
kontemporer yaitu gaya desain yang mengikuti perkembangan 
zaman sehingga sesuai dengan tema upgrade yang di terapkan pada 
perancangan. 

Gambar 5.  Kompisisi Gaya Desain 
 (Sumber : Pinterest 20 November 2020) 

D. DESAIN AKHIR 
 

 
Gambar 6. Render Perspektif Resepsionis 

                              (Sumber : Penulis 2020) 
 

 



 

11 

 

 
        
 Gambar 7.  Render Perspektif Digital Library 
            (Sumber : Penulis 2020) 
 

 
 

Gambar 8. Render Perspektif Ebook Station 
  (Sumber : Penulis 2020) 

 

             

Gambar 9. Render Perspektif Coffee shop & Book Shop 
    (Sumber : Penulis 2020) 

 



 

12 

 

             

              Gambar 10. Render Perspektif Coffee shop & Book Shop 
    (Sumber : Penulis 2020) 

 

               
         

         Gambar 11. Render Perspektif Ebook Station lt.1 
           (Sumber : Penulis 2020) 

 

             
         

           Gambar 12.  Render Perspektif Area Baca A 
            (Sumber : Penulis 2020) 
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Gambar 13.  Render Perspektif Area Baca A 
    (Sumber : Penulis 2020) 

 
 

Gambar 14. Render Perspektif Area Baca B 
    (Sumber : Penulis 2020) 
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Gambar 15. Axsonometri Lantai Dasar dan Lantai 1 
      (Sumber : Penulis 2020) 

 

 

Gambar 16. Material Shceme 
      (Sumber : Penulis 2020) 
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E.  KESIMPULAN 

Perancangan interior perpustakaan universitas kampus 4 universitas atma 
jaya yogyakarta  memiliki tujuan sebagai sebuah perpustakaan yang mampu 
memberikan layanana perpustakaan dengan sitem dan suasana yang baru, 
menjadikan perpustakaan sebagai sebuah tempat yang dapat menawarkan hal-hal 
baru kepada penggunanya, selain membaca dan meminjam buku. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, perancangan interior perpustakaan kampus 4 universitas atma jaya 
yogyakarta menerapkan konsep yang berangkat dari sebuah filosopi mercusuar, 
menara tinggi dengan cahaya yang di kenal sebagai sebuah layanan bagi para awak 
kapal dalam menuntun mereka pulang, atau menuntun mereka samapai pada sebuah 
tempat tujuan yang baru. Seperti filosopi tersebut, peranan perpustakaan sama  hal 
nya dengan mercusuar, terus berdiri dan hadir untuk memberikan layanan informasi 
bagi mahasiswa/i dan masyarakat luas. Memuntun kita untuk masuk ke dalam 
sebuah gagasan baru, dan capaian baru. Sifat terbesar perpustakaan adalah pusat 
layanan, dengan segala informasi dan sistem yanga ada di dalam nya. Pada era ini 
perpustakaan butuh perhatian khusus untuk dapat kembali menarik perhatian publik 
untuk tetap menggunakan perpustakaan. Perhatian yang di maksud ialah, perlu nya 
beberapa perubahan pada sistem layanan perpustakaan. Maka dari itu di rumuskan 
sebuah konsep search service pada perancangan interior perpustakaan kampus 4 
universitas atma jaya yogyakarta . 

Konsep search service di wujudkan dengan penerapan tema upgrade, yang 
di terapaka pada sistem layananan perpustakaan dengan memperbaharui beberapa 
sistem layananan perpustakaan, seperti menyediakan layanan digital library, e-book 
station, coffee shop, book store, juga book drop dan self service sebagai layanan 
peminjaman dan pengembalian buku secara mandiri. Penerapan tema pada interior 
di terapkan pada suasana perpustakaan yang sedikit lebih santai, karna perpustakaan 
yang terbiasa formal dapat juga sebagai salah satu perpustakaan menjadi 
membosankan. Suasana yang diciptakan pada perancangan ini adalah suasana cozy, 
dan homey yan didukung dengan gaya modern natural yang di terapkan pada 
penggunan material nya yang simple, furniture yang kebanyakan kita temui di 
rumah. Dengan perancangan ini di harapkan perpustakaan dapat menjadi tempat 
beajar, diskusi, dan tempat komunal baru yang nyaman bagi pengguna nya. 
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